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Abstrak
Surat Kabar Atjeh Sinbun, berperan besar dalam membangkitkan semangat perlawanan terhadap Jepang di Aceh. Meski melewati sensor ketat dari penanggungjawab redaksi yang berasal dari perwira militer Jepang, namun jajaran redaksi koran tersebut bisa memuat sindiran terhadap perlakuan Jepang untuk rakyat Aceh. Surat kabar yang diterbitkan Jawatan Penerangan Jepang Aceh itu. Jajaran redaksi surat kabar ini merupakan putra asli Aceh yang dipekerjakan. Mereka mengemban “misi khusus” menuju “jalan baru” untuk kemerdekaan Indonesia. Bahkan, 15 Agustus 1945, Jepang resmi menutup koran tersebut, karena telah diketahui kalah melawan sekutu dalam Perang Asia Timur Raya.

Kata kunci : Atjeh Sinbun, Perjuangan Kemerdekaan, Jepang
Kedatangan Jepang ke Indonesia, termasuk Aceh, awalnya disambut positif oleh sejumlah elemen di bumi Sultan Iskandar Muda itu. Jepang, diharapkan sebagai pembawa perubahan paska Belanda hengkang dari nusantara 
. Namun, seiring waktu, Jepang semakin memperketat pengawasan terhadap sistem pemerintahan, pers, dan bisnis di Aceh. Salah satu misi Jepang yaitu mampu bertarung dan menang dalam perang Asia Timur Raya melawan sekutu. 

Untuk itu pula, Jepang menyiapkan sistem informasi dan propaganda terhadap rakyat Indonesia termasuk Aceh. Bahkan, Jepang mendirikan Jawatan Penerangan Jepang (atjeh syu hodoka). Jawatan ini berfungsi untuk mengelola media massa kala itu. Setidaknya terdapat Kantor Berita Domei, dan surat kabar Atjeh Sinbun berada di bawah jawatan ini. Fungsi lainnya yaitu sejenis juru penerangan Jepang untuk menentramkan protes dari masyarakat. 
Sebagian besar pekerja di jawatan penerangan ini direkrut dari kaum intelektual Aceh kala itu. Hal inilah membuat pekerja Atjeh Sinbun aktif menjadi ujung tombak untuk semangat kemerdekaan Indonesia dari Kuta Raja (kini disebut Banda Aceh).

Masa Awal Pendirian Atjeh Sinbun 
Niat awal berdirinya Atjeh Sinbun dilatarbelakangi keinginan Jepang untuk mempengaruhi opini publik di Aceh. Pemerintah Jepang sadar, perang Asia Timur Raya diprediksi akan memakan waktu relatif lama. Untuk itu, diperlukan dukungan dari masyarakat Aceh agar eksistensi kekuasaan Jepang bertahan di bumi Serambi Mekah itu. 
Atas dasar itulah, Jawatan Penerangan Jepang berinisiatif mendirikan sebuah surat kabar yang kemudian diberi nama Atjeh Sinbun. Media ini didirikan sekitar tahun 1942, tidak ada yang tahu tanggal pasti media tersebut. Dalam sejumlah kliping Atjeh Sinbun di Pusat Dokumentasi Informasi Aceh (PDIA) Banda Aceh dan Perpustakaan Ali Hasjmy tidak menyebutkan kapan edisi perdana koran tersebut beredar di kalangan pembaca. 

Jawatan Penerangan Jepang memerintahkan S Masubuti,  seorang perwira membentuk tim redaksi surat kabar Atjeh Sinbun. Masubuti pula menjadi kepala penjabat, jika diselaraskan dengan manajemen redaksi modern saat ini,  jabatan Masubuti setara dengan jabatan penanggung jawab atau pemimpin umum, sebuah media massa. 
Mendapat amanah itu, Masubuti mulai mencari karyawan yang akan mengisi jajaran redaksi Atjeh Sinbun. Untuk tahap awal, dia merekrut A Wahid Er. Pria asal Medan, Sumatera Utara ini dikenal sebagai penulis dan sastrawan handal era itu. Sejumlah novel dan cerita pendeknya telah dikenal pembaca. Sastrawan ini dikenal dengan novelnya Di Seberang Jembatan Mas Yang Runtuh pada tahun 1930-an . Dia pun didaulat menjadi Pemimpin Redaksi Atjeh Sinbun pertama. Menerima jabatan itu, A Wahid Er pun memboyong keluarganya pindah dari Medan menuju Banda Aceh.

Namun, mendirikan media massa, tentu tidak cukup dengan seorang tenaga kerja seperti A Wahid Er. Sementara di Jawatan Penerangan Jepang Banda Aceh tidak ada karyawan yang bisa dipindahkan untuk bekerja sebagai wartawan atau redaktur.

Untuk itu, Matsubuti pun menemui Ali Hasjmy di Seulimeun, Aceh Besar.  Saat itu, Ali Hasjmy sedang mengajar di Perguruan Islam Seulimem 
.  Sang guru ini pun diajak berbicara oleh Matsubuti yang saat itu menjabat sebagai Kepala Penerangan Umum Jawatan Penerangan Jepang Banda Aceh. 

Di era Jepang tidak ada ajakan Jepang yang tak bisa ditolak. Jika menolak tawaran kerjasama dari Jepang tentu akan beresiko, bisa jadi akan dipenjara dengan tuduhan kriminal dan lain sebagainya. Matsubuti mengajak Ali Hasjmy untuk bergabung dalam koran Atjeh Sinbun sebagai redaktur atau posisi yang cocok sesuai keinginan Ali Hasjmy. 

Sadar akan resiko menolak tawaran Jepang, Ali Hasjmy pun bersedia bekerja di Atjeh Sinbun. Sehingga,  pada hari Senin, masih dalam tahun 1942, Ali Hasjmy resmi masuk kerja perdana dan bertemu Pemimpin Redaksi Atjeh Sinbun, A Wahid Er, yang merupakan sahabat lamanya. Jajaran redaktur lainnya yaitu Abdul Manaf El Zamzamy akrab disapa AMELZ dan Ismail Yacub. Sementara Ali Hasjmy diberi jabatan redaktur sekaligus sekretaris redaksi. Empat orang inilah yang menjadi generasi perdana mengelola Atjeh Sinbun
. 

Belakangan, bergabung  di posisi redaktur yaitu AG Mutyara, Abdullah Arif, Teuku Alibasyah Talsya, Ibnu Rasyid dan kepala percetakan koran, Ridwan. 
Jangan pernah membayangkan koran tempo dulu ini tampil layaknya sebagai mana surat kabar sekarang. Atjeh Sinbun pada bahkan pernah terbit hanya 1 lembar 
. Surat kabar ini terbit dua kali dalam sepekan yaitu pada hari Rabu dan hari Sabtu. Terkadang, Atjeh Sinbun terbit setengah halaman atau dua halaman 
. 
Manajemen Atjeh Sinbun

Meski lahir sebagai koran suara Pemerintah Jepang, tampaknya Atjeh Sinbun memenuhi standar manajemen media massa. Dimana pada era itu telah direktur pembantu tetap di sejumlah daerah (saat ini dikenal sebutan kontributor daerah). Salah satunya yang dikenal sebagai kontributor Atjeh Sinbun di Aceh Timur adalah Abdullah NH. 

Dwi mingguan ini juga dijual kepada masyarakat dan pelanggan. Pada bagian atas koran, tertulis jelas harga untuk berlanggaran seperti untuk satu bulan langganan dikenakan biaya f 0,70, untuk tiga bulan langganan dikenakan biaya f 2,10 dan untuk nomor lepas 0,10.  Definisi nomor lepas yaitu pada edisi tertentu saja, sama halnya dengan membeli per edisi. Meski begitu, manajemen media itu memberikan keluwesan dalam mekanisme berlangganan koran tersebut. Hal ini terlihat pada koran itu tertulis kalimat berlangganan boleh berdamai. 
Koran yang dicetak pada mesin percetakan Jepang yang diberi nama G Atjeh Insatusho itu pun menerima iklan. Redaksi menetapkan tarif iklan per bari f 0,25 dan maksimal iklan baris senilai f,25. 
Pada tahun perdana terbit 1942, tampilan koran ini menempatkan nama korna “Atjeh Sinbun” lengkap dengan ejaan Jepang pada bagian tengah, sedangkan jajaran redaksi penanggungjawab di sisi kiri nama koran dan pemimpin redaksi ditempatkan pada bagian bawah nama koran lengkap dengan nomor telepon redaksi. Sedangkan pada sisi kanan ditempatkan harga iklan dan harga berlangganan seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 
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Namun, pada tahun berikutnya disain Atjeh Sinbun mengalami perubahan. Hal ini seiring dengan terjadinya pergantian penanggungjawab dan sejumlah pejabat teras di kantor tersebut. 
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Setidaknya, sejak terbit 1942 hingga 15 Agustus 1945, Atjeh Sinbun tiga kali mengalami perubahan disain. Perubahan tersebut terletak pada logo, tata letak dan struktur redaksi, seperti pada penggalan kliping koran di bawah ini :  

Sensor dari Jawatan Penerangan Jepang  
Pemerintah Jepang sadar benar potensi tenaga kerja pribumi yang direkrut seperti Ali Hasjmy, Talsya, dan lainnya berpotensi menggunakan surat kabar Atjeh Sinbun untuk kepentingan kemerdekaan Indonesia. 
Untuk itu, Jepang sejak awal menempatkan penanggungjawab media itu seorang perwira militer. Sehingga, baris demi baris berita dari Atjeh Sinbun tidak berpotensi merugikan citra Jepang dimata masyarakat Aceh. Sikap sensor ini dilakukan begitu ketat. Sehingga, menutup kemungkinan lahirnya artikel yang mendeskreditkan Jepang di media tersebut. 
Sebaliknya, mengapa Jepang merekrut tenaga kerja lokal yang berpotensi menggelorakan semangat kemerdekaan dari dalam ruang redaksi? Tindakan itu semata-mata digunakan agar rakyat percaya terhadap isi propaganda Jepang yang disampaikan lewat media Atjeh Sinbun 
. Asumsinya, pekerja berasal dari penulis dan kalangan terdidik Aceh. Sehingga, rakyat Aceh diharapkan percaya karena berita itu juga ditulis oleh orang Aceh. 

Kekhawatiran Jepang bukan tidak beralasan. Hal ini bisa dilihat bagaimana, masa-masa awal lahirnya Atjeh Sinbun yang sangat aktif menulis artikel yang menyindir Jepang dan kroni-kroninya di Aceh. 
Jika artikel merugikan Jepang muncul, maka dipastikan penulis artikel itu akan dipanggil oleh polisi militer Jepang (kempetai). Meski Jepang menempatkan perwira militernya di Atjeh Sinbun, namun ketika kempetai memanggil wartawan atau redakturnya, sang perwira tak pernah mau bertanggungjawab. Padahal, sejatinya, produk jurnalisme itu telah lulus editing akhir di tangan periwira militer Jepang itu. Pada awal berdiri Atjeh Sinbun, perwira yang ditepatkan yaitu T Kodera. Militer karir ini dalam catatan Ali Hasjmy disebut tidak memahami mekanisme ruang redaksi. Dia hanya disiplin bangun pagi layaknya seorang militer memimpin barisan tempur. Dua tahun Kodera memimpin, selama itu pula, para redaktur harus berhadapan dengan kempetai, jika tulisan mereka dianggap merong-rong kewibawaan Jepang di Aceh. 
Jika kondisnya begitu, maka kempetai akan menjatuhkan sanksi. Dari diberi surat peringatan setelah diintrogasi berjam-jam di ruang pemeriksaan, sampai dipecat atau bahkan dipindahkan ke kantor pemerintah Jepang lainnya di Banda Aceh.

Korban pertama sensor ini adalah Pemimpin Redaksi Atjeh Sinbun, A Wahid Er. Dia diberhentikan tanpa alasan yang jelas dan kembali ke Sumatera Utara di akhir tahun 1942.
Setelah Wahid Er dimutasi ke Medan, maka posisi Pemimpin Redaksi diberikan pada Tengku Ismail Yakub yang sebelumnya menempati posisi redaktur. Belum lama jabatan ini diembannya, dia pun menjadi korban sensor dari Pemerintah Jepang. 
Pada awal tahun 1943, dia dipanggil kempetai, lalu diintrogasi karena tulisannya pada rubrik-sudut- dianggap menyindir kelompok hulu balang. Rubrik sudut ini sama dengan pojok pada surat kabar dewasa ini yang berisi dua kalimat singkat, yaitu satu kalimat berita, satu lagi tanggapan dari redaksi berupa sentilan atau sindiran. Sentilan ini pula yang membuat hulubalang tersingung dan melaporkannya pada kempetai. 
Sanksinya, Ismail Yacub diberhentikan dari Atjeh Sinbun dan dipindahkan ke Atjeh Syu Gueinsekabu (organisasi bidang keagamaan Jepang). Belakangan dia ditugaskan menjadi guru agama pada salah satu SMP di Kuta Raja 
. 
Setelah Ismail Yacub dimutasi menjadi guru, Penanggungjawab Atjeh Sinbun, saat itu, Matsubuti meminta Ali Hasjmy menjadi pemimpin umum dengan surat keputusan Kantor Jawatan Penerangan Jepang nomor  279/Sumobotyo tertanggal 30 Desember 1943 
. Dia pun diingatkan agar tidak mengulangi “kesalahan” dua pemimpin redaksi sebelumnya. 
Masa kepemimpinan Ali Hasjmy di Atjeh Sinbun diikuti dengan perubahan struktur redaksi,yaitu redaktur ditempati oleh Ridwan, Talsya, Amelz, AG Mutyara dan Ibnu Rasyid. Sedangkan bagian administrasi Syarif Alimi, bagian tata usaha dijabat oleh Aboe Bakar. Sementara distributor dipercayakan pada Nyak Raden dan Tahir. 
Sensor berikutnya menimpa Amelz. Setelah Ismail Yacub dimutasi, rubrik-sudut-dipegang oleh Amelz. Rubrik ini pula menghantarkannya berurusan dengan kempetai. Dia menyentil para hulubalang yang bertindak menangkap rakyat layaknya polisi atau militer Jepang. Hulu balang saat itu sangat dekat dengan Jepang dan menjadi mitra koalisi Jepang di Aceh. 
Namun, Amelz beruntung, dia diberikan “beasiswa”  untuk melanjutkan pendidikan ke Syunan-To (Singapura). Belakangan diketahui, janji sekolah itu tak pernah ditepati Jepang hingga akhir kekalahannya dalam perang Asia Timur Raya 1945. “Beasiswa” yang diberikan pada Amelz merupakan cara paling halus untuk menyingkirkannya dari Atjeh Sinbun ke luar negeri, jauh dari keluarga dan kampung halamannya.

Redaktur lainnya yang “dipecat” oleh Jawatan Penerangan Jepang adalah AG Mutyara.  Editor yang satu ini kerap menulis roman dan tajuk redaksi yang menyindir perilaku Jepang di Aceh. 
Salah satu roman yang ditulisnya yaitu tentang kudeta pada Kerajaan Aceh. Cerita ini dimuat bersambung pada Atjeh Sinbun, yang kemudian diprotes keras oleh sejumlah orang-orang yang berkepentingan kala itu 
. Ali Hasjmy tidak merincikan siapa orang yang dimaksud. 
Roman itu ditulis AG Mutyara untuk lomba yang diselenggarakan oleh Kantor Jawatan Penerangan Jepang dan meraih juara terbaik pada even itu. 
Dalam roman yang berjudul leburnya Kerajaan Aceh itu, dengan lugas AG Mutyara menyebutkan ada 13 petinggi yang mengkudeta Kerajaan Aceh hingga jatuh ke tangan Belanda. Dia mengungkap intrik lingkaran istana dan persekongkolan terhadap Belanda.

Dia mengunakan kata pengkhianat ke Sulthan Aceh. Mislanya disebutkan pengkhianat pada Rabu, 23 Januari 1873, membuka gerbang istana Aceh pukul 22.00 WIB. Dia bahkan menulis pengkhianatan itu dimotori Nyak Radja, kaki tangan Teuku Panglima Him dan Teuku Amat. Dari situ Belanda menyerang dan pukul 12.00 WIB, kesultanan Aceh jatuh ke tangan Belanda 
. Roman ini ditulis tahun 1943 yang kemudian direvisi sebanyak lima kali hingga tahun 1964. 

Ketika dimuat bersambung pada Atjeh Sinbun inilah protes semakin keras dan membuat AG Mutyara berhadapan dengan kempetai Jepang. Atas perintah Jepang, serial itu pun terpaksa dihentikan oleh Atjeh Sinbun. 
Dalam pengantarnya di koran tersebut, Ali Hasjmy tidak menyebutkan secara rinci alasan dihentikannya pemuatan roman tersebut. AG Mutyara disebut dalam kondisi kurang sehat sehingga tidak bisa menulis roman itu pada edisi berikutnya. Ali Hasjmy menyebutkan roman itu dihentikan atas protes famili kaum tertentu yang disentil oleh AG Mutyara dalam tulisannya. Namun, tidak dirincikan siapa famili kaum tertentu tersebut. 
Sensor untuk tulisan AG Mutyara juga terjadi pada saat dia menulis Tajuk Rencana. Sikap redaksi pada isu tertentu itu bisa saja ditulis oleh pemimpin redaksi atau redaktur yang ditunjuk. 
Tajuk rencana dengan judul Tuan Besar Pabrik yang Baik ditulis dengan kode GM di bawahnya.  Pada tajuk itu, AG Mutyara menuliskan kisah saat dia menonton film di sebuah bioskop yang berkisah tuan besar sangat baik hati pada buruhnya. Perilaku kontradiktif diperlihatkan putera, dimana sang putera menindas buruh, menyiksa dan menyunat gaji buruh. Jika buruh memiliki isteri cantik, maka anak pengusaha pabrik di India itu pun memperkosa isteri buruh. Akibat tindakan puteranya, perlahan pabrik itu pun bangkrut. 
Tulisan yang telah lulus sensor itu dipermasalahkan oleh kelompok hulubalang dan melapor ke kempetai. Ali Hasjmy dan AG Mutyara pun “disidang” oleh Pemerintah Jepang. Sanksinya, AG Mutyara diberhentikan dari jabatannya sebagai redaktur Atjeh Sinbun.

Tindakan para redaktur Atjeh Sinbun menyindir perilaku buruk itu dilakukan secara sadar. Tujuannya, untuk membangkitkan semangat rakyat melawan penjajah Jepang. Menggunakan pola sindiran ini satu-satunya langkah yang bisa dilakukan. Sangat tidak memungkinkan mengkritik Jepang dan antek-anteknya secara terang-terangan di surat kabar tersebut.
Sensor dari Jepang terhadap isi surat kabar Atjeh Sinbun mulai berkurang ketika terjadi pergantian penanggungjawab dari T Kodera ke K Yamada-wartawan Jepang yang ikut wajib militer-selama perang Asia Timur Raya berlangsung. Di masa awal kepemipinannya, Yamada sangat detail memperhatikan baris demi baris isi Atjeh Sinbun sebelum dicetak. Itu bagian standar operasi prosedur (SOP) sensor di media Jepang tersebut. Namun, belakangan dia tidak melakukan sensor lagi. Pemeriksaan akhir naskah berita dipercayakan pada redaktur.
Jika pun polisi militer Jepang memanggil redakturnya karena dianggap menghina Jepang lewat tulisannya, maka K Yamada yang menghadiri panggilan itu. 

Sikap profesional sebagai pimpinan itu ditunjukan Yamada pada kempetai. Sehingga, sejak Yamada memimpin maka jarang sekali redaktur menghadapi pemeriksaan di kantor polisi militer Jepang.

Melihat kondisi itu, tampaknya Pemerintah Jepang tidak senang terhadap sikap Yamada. Sehingga, ditempatkan seorang militer lagi untuk mengawasi Atjeh Sinbun yaitu Nagamatsu. Meski didampingi Nagamatsu, namun Yamada tetap memperlihatkan sikapnya anti perang Asia Timur Raya. Bahkan, dia kerap bercerita bagaimana kekalahan Jepang di sejumlah negara melawan sekutu. Namun, dia meminta seluruh redaktur Atjeh Sinbun merahasiakan informasi kekalahan Jepang itu.
Yamada tentu mendapat informasi langsung dari kantor Radio Berita Domei. Sentral informasi terbesar milik Jepang itu mengabarkan peristiwa sebenarnya yang dialami Jepang. Namun, jangan pernah berharap ada berita kekalahan Jepang itu di Atjeh Sinbun. Koran ini selalu memuat keberhasilan Jepang dalam perang Asia Timur Raya. Meski kalah perang, Atjeh Sinbun tetap menyiarkan berita yang bernada positif untuk Jepang yang dilansir dari Radio Berita Domei. 
Pro Kemerdekaan 
Seluruh awak redaksi Atjeh Sinbun memiliki pandangan yang sama yaitu “berjuang” mendorong kemerdekaan Republik Indonsesia lewat bahasa sindiran. Perjuangan itu dalam bahasa Ali Hasjmy disebut sebagai “misi khusus” untuk melaksanakan “jalan baru” yang telah ditetapkan Persatuan Ulama Seluruh Aceh (PUSA) 
.  
Misi khusus yang dimaksud yaitu misi agar meminimalisir berita negatif terhadap kaum pro kemerdekaan, baik itu kelompok pemuda, ulama maupun cendekiawan di Aceh. Sebaliknya, mereka gencar menyindir perilaku buruk pendukung Jepang seperti sebagian hulubalang yang kasar pada rakyat dan kelompok lainnya yang pro terhadap Jepang.

Semua tindakan para redaktur dan staf Atjeh Sinbun “Jalan baru” yaitu persiapan menuju kemerdekaan Indonesia dan sedapat mungkin membantu rakyat yang tertindas selama penjajahan Jepang. 
Hal-hal sederhana yang dilakukan untuk membantu rakyat misalnya, memuat pengumuman benda tercecer pada Atjeh Sinbun.
Kisah lainnya misalnya dilakukan oleh Ali Hasjmy yang berkelit tidak mau meliput perang antara Jepang dengan Tengku Abdul Jalil Cot Plieng, Kecamatan Syamtalira Bayu,  Aceh Utara pada 10 November 1942 
 .
Paska perang Jepang, memerintahkan Ali Hasjmy (Atjeh Sinbu), Ahmad Dahlan dan Abdurrahman TWH (Jawatan Penerangan Jepang) untuk memberikan pengertian pada rakyat di Aceh Utara agar tidak melawan Jepang dan tidak mendukung kelompok Tengku Abdul Jalil. 
Serangan dari Tengku Abdul Jalil dan santrinya merupakan pukulan telak bagi Jepang.  Perlawanan rakyat itu merupakan perlawanan pertama yang dialami Jepang sejak mendarat di Aceh pada 12 Maret 1942. Artinya, sembilan bulan mendarat di Aceh, Jepang langsung menghadapi perlawanan dari sosok ulama Tengku Abdul Jalil yang dikenal pemberani dan memiliki santri yang setia padanya.
Sebagai pemuda yang tergabung dalam Pemuda Persatuan Ulama Seluruh Aceh (Pemuda PUSA) Ali Hasjmy tidak mau mengikuti intruksi Jepang tersebut. Alasanya, jika dia ikut menyampaikan pidato imbauan pada rakyat agar tidak membantu Tengku Abdul Jalil atau pengikutnya, maka itu tidak sesuai dengan “misi khusus” menuju “jalan baru” yang telah ditetapkan oleh PUSA. Selain itu, Ali Hasjmy juga dikenal pribadi yang sangat anti terhadap Pemerintahan Jepang.
Namun, menolak secara langsung juga tidak mungkin. Maka, dia pun berkelit dengan cara menemui dokter M Mahyuddin, satu-satunya dokter Indonesia di Banda Aceh. Dia bercerita bagaimana caranya menghindari intruksi Jepang yang bertolak belakang dengan nuraninya tersebut. Sang dokter pun memberikan resep agar Ali Hasjmy membalurkan bawah puting yang telah digiling ke seluruh tubuhnya.

Malam itu juga, dia membalur bawang putih ke sekujur tubuhnya. Ketika pagi hari dijemput oleh militer Jepang untuk berangkat ke Aceh Utara, Ali tak bisa bangun dari tempat tidurnya. 
Dia menyakinkan militer Jepang bahwa sedang sakit dan sekujur tubuhnya menggigil kedinginan. Namun, Penanggungjawab Atjeh Sinbun, T Kodera, tidak percaya. Dia yakin, Ali hanya beralasan agar tidak berangkat ke Aceh Utara. 

Kodera pun memanggil Dokter Mahyuddin untuk memastikan kondisi kesehatan Ali Hasjmy. Hasilnya, dokter sang pemberi resep itu memastikan bahwa Ali terkena penyakit “malaria tropika”, salah satu penyakit yang paling mematikan saat itu.

Kodera pun tidak menyiapkan surat tugas baru untuk pengganti Ali Hasjmy yang sedang sakit. Karena waktu keberangkatan akan tiba, maka Kodera membatalkan Ali berangkat dan tanpa pengganti dari Atjeh Sinbun. Sehingga, yang berangkat ke Aceh Utara untuk membujuk masyarakat tidak membenci Jepang hanya  Ahmad Dahlan dan Abdurrahman TWH  dari Jawatan Penerangan Jepang bersama ratusan militer Jepang dari Kuta Raja (kini-Banda Aceh) ke Aceh Utara.
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